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	PEMERINTAH KABUPATEN KUDUS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014


	
D.  PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
1. PENJELASAN POS –POS PENDAPATAN -LO
Pendapatan LO adalah hak Pemerintah Kabupaten Kudus yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih, yang bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pendapatan Transfer (Dana Perimbangan), dan Lain-lain Pendapatan yang Sah, Surplus Non Operasional.  Adapun Realisasi Pendapatan LO adalah sebagai berikut.
	Pendapatan - LO
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	a.
	Pendapatan Asli Daerah
	258.737.495.053,43 

	b.
	Pendapatan Transfer
	1.484.203.045.216,00 

	c.
	Lain-Lain pendapatan Daerah yang Sah
	150.916.151.755,00 

	d.
	Surplus Non Operasional
	354.151.625,00 

	 
	Jumlah
	1.894.210.843.649,43


a. Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan Asli Daerah menggambarkan realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk periode TA 2015 dengan rincian sebagai berikut.
	Pendapatan Asli Daerah - LO
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	1)
	   Pendapatan Pajak Daerah 
	78.708.077.941,00 

	2)
	   Pendapatan Retribusi Daerah 
	18.544.125.603,51 

	3)
	Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang   Dipisahkan 
	8.051.589.485,00 

	4)
	   Lain-lain PAD Yang Sah 
	153.433.702.023,92 

	 
	Jumlah
	258.737.495.053,43


1) Pendapatan Pajak Daerah
Pajak Daerah merupakan PAD yang tarifnya ditetapkan melalui Peraturan Daerah Kabupaten Kudus. Pemungutan penerimaan dan pengelolaan pendapatan Pajak Daerah dilaksanakan oleh Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Kudus. Adapun realisasi Pendapatan Pajak Daerah TA 2015 adalah sebagai berikut.  
	Pendapatan Pajak Daerah - LO
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	a)
	   Pajak Hotel 
	1.443.181.615,00 

	b)
	   Pajak Restoran 
	2.548.573.150,00 

	c)
	   Pajak Hiburan 
	288.357.610,00 

	d)
	   Pajak Reklame 
	964.568.796,00 

	e)
	   Pajak Penerangan Jalan 
	37.123.725.653,00 

	f)
	   Pajak Parkir 
	281.135.400,00 

	g)
	   Pajak Air Tanah 
	998.832.900,00 

	h)
	   Pajak Sarang Burung Walet 
	35.860.200,00 

	i)
	   Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 
	102.380.000,00 

	j)
	   Pajak Bumi dan Bangunan Pedesaan dan Perkotaan 
	17.926.249.655,00 

	k)
	   Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) 
	16.995.212.962,00 

	 
	Jumlah
	78.708.077.941,00



2) Pendapatan Retribusi Daerah
Retribusi daerah merupakan PAD yang tarifnya ditetapkan melalui Perda dan terkait langsung dengan pelayanan yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Kudus. Pemungutan dan Pengelolaaan Pendapatan Retribusi Daerah dilakukan oleh masing-masing SKPD pengelola Pendapatan.
Realisasi Pendapatan Retribusi TA 2015 berdasar jenis retribusi adalah sebagai berikut.    
	Pendapatan Retribusi Daerah - LO
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	a)
	   Retribusi Pelayanan Kesehatan 
	2.119.161.000,00 

	b)
	   Retribusi Pelayanan Persampahan/ Kebersihan 
	915.200.471,00 

	c)
	   Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat 
	6.339.000,00 

	d)
	   Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum 
	460.261.500,00 

	e)
	   Retribusi Pelayanan Pasar 
	4.118.205.826,00 

	f)
	   Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor 
	794.453.000,00 

	g)
	   Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran 
	30.085.000,00 

	h)
	   Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus 
	7.000.000,00 

	i)
	   Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 
	1.494.716.926,51 

	j)
	   Retribusi Terminal 
	460.171.700,00 

	k)
	   Retribusi Tempat Khusus Parkir 
	1.113.458.500,00 

	l)
	   Retribusi Tempat Penginapan/ Pesanggrahan/ Villa 
	172.740.000,00 

	m)
	   Retribusi Rumah Potong Hewan 
	34.674.400,00 

	n)
	   Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah raga
	1.613.467.500,00 

	o)
	   Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah 
	36.707.330,00 

	p)
	   Retribusi Izin Mendirikan Bangunan 
	4.770.688.100,00 

	q)
	   Retribusi Izin Gangguan 
	381.315.350,00 

	r)
	   Retribusi Izin Trayek 
	15.480.000,00 

	 
	Jumlah
	18.544.125.603,51


3) Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
Hasil pengelolaaan kekayaan Daerah yang Dipisahkan merupakan PAD dalam bentuk pendapatan deviden  dan hasil investasi atas Penyertaan pada Badan Usaha Milik Daerah maupun Badan Usaha Milik Swasta. Realisasi Hasil Pengelolaan Kekayaan daerah yang dipisahkan adalah sebagai berikut.
	Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Tidak Dipisahkan
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	 a)
	   Bagian Laba atas Penyertaan Modal pada Perusahaan Milik Daerah/BUMD 
	1.882.552.133,00 

	 b)
	   Bagian Laba atas Penyertaan Modal pada Perusahaan Milik Swasta 
	6.169.037.352,00 

	 
	Jumlah
	8.051.589.485,00


4) Lain-Lain PAD yang Sah
Lain-lain PAD yang Sah merupakan Pendapatan asli Daerah selain Pajak Daerah, Retribusi Daerah dan Hasil Pengelolaan kekayaan Daerah yang Dipisahkan. Adapun Realisasi Lain-Lain PAD yang sah TA 2015 adalah sebagai berikut.
	Lain-Lain PAD yang Sah
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	a)
	   Hasil Penjualan Aset Daerah Yang Tidak Dipisahkan 
	45.510.000,00 

	b)
	   Penerimaan Jasa Giro 
	7.937.491.522,86 

	c)
	   Pendapatan Bunga 
	28.878.561.608,00 

	d)
	   Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan 
	103.073.626,00 

	e)
	   Pendapatan Denda Pajak 
	424.696.100,00 

	f)
	   Pendapatan Denda Retribusi 
	284.782.300,00 

	g)
	   Pendapatan Hasil Eksekusi atas Jaminan  
	46.174.400,00 

	h)
	   Pendapatan dari Pengembalian -LO
	2.358.070.686,00 

	i)
	   Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan Daerah 
	2.477.478.102,06 

	j)
	   Pendapatan BLUD 
	91.066.482.558,00 

	k)
	   Lain-lain PAD Yang Sah Lainnya 
	1.067.297.646,00 

	l)
	   Fasilitas Sosial dan Fasilitas Umum 
	78.000.000,00 

	m)
	   Hasil dari pengelolaan dana bergulir
	33.078.475,00 

	n)
	   Pendapatan Dana Kapitasi JKN 
	18.633.005.000,00 

	 
	Jumlah
	153.433.702.023,92


b. Pendapatan Transfer
Pendapatan Transfer adalah pendapatan yang bersumber dari APBN yang dialokasikan kepada  pemerintah daerah untuk mendanai kebutuhan pemerintah daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.
Adapun Realisasi Pendapatan transfer TA 2015 adalah sebagai berikut.
	Pendapatan Transfer
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	 1)
	   Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 
	1.033.505.128.258,00 

	 2)
	   Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat - Lainnya 
	264.680.001.000,00 

	 3)
	   Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya 
	112.356.677.958,00 

	 4)
	   Bantuan Keuangan
	73.661.238.000,00 

	 
	Jumlah
	1.484.203.045.216,00


1) Transfer Pemerintah Pusat
Penerimaan Transfer Pemerintah pusat adalah Transfer Dana Perimbangan untuk periode TA 2015 yang terdiri atas penerimaan sebagai berikut.
	Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	 a)
	   Bagi Hasil Pajak 
	186.319.493.300,00 

	 b)
	   Bagi Hasil Bukan Pajak/Sumber Daya Alam 
	1.028.273.958,00 

	 c)
	   Dana Alokasi Umum (DAU) 
	784.919.177.000,00 

	 d)
	   Dana Alokasi Khusus (DAK) 
	61.238.184.000,00 

	 
	Jumlah
	1.033.505.128.258,00


2) Transfer Pemerintah Pusat Lainnya
Penerimaan Transfer Pemerintah Pusat Lainnya TA 2015 adalah sebagai berikut.
	Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat Lainnya
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	a) 
	   Tunjangan Profesi Guru PNSD 
	227.776.691.000,00 

	b)
	   Dana Tambahan Penghasilan Guru PNSD 
	724.700.000,00 

	c)
	   Dana Proyek Pemerintah Daerah dan Desentralisasi Provinsi
	36.178.610.000,00 

	 
	Jumlah
	264.680.001.000,00


3)  Transfer Pemerintah Daerah Lainnya
Penerimaan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya TA 2015 adalah sebagai berikut.
	Pendapatan Transfer Pemerintah Daerah Lainnya
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	 a)
	   Pendapatan Bagi Hasil Dari Pajak Kendaraan Bermotor 
	23.598.305.780,00 

	 b)
	   Pendapatan Bagi Hasil Dari Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 
	23.454.930.693,00 

	 c)
	   Pendapatan Bagi Hasil Dari Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 
	34.189.105.854,00 

	 d)
	   Pendapatan Bagi Hasil Dari Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Permukaan 
	19.001.870,00 

	 e)
	   Pendapatan Bagi Hasil Dari Pajak Rokok 
	31.042.845.321,00 

	 
	   Pendapatan Bagi Hasil Dari Tera dan Tera Ulang
	52.488.440,00 

	 
	Jumlah
	112.356.677.958,00


4) Bantuan Keuangan
Realisasi Bantuan Keuangan TA 2015 sebesar Rp73.661.238.000,00 Adalah Bantuan Keuangan dari Provinsi Jawa tengah.
c. Lain- Lain Pendapatan Daerah yang Sah
Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah TA 2015 berasal dari hibah pemerintah dan hibah swasta dalam negeri sebesar Rp150.916.151.755,00 dengan rincian sebagai berikut.
	Pendapatan Hibah
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	 a)
	Pendapatan Hibah dari Pemerintah - LO
	  110.112.916.657,00 

	 b)
	Pendapatan Hibah dari Badan/Lembaga/Organisasi Swasta dalam Negeri - LO
	   40.803.235.098,00 

	 
	Jumlah
	150.916.151.755,00


d. Surplus Non Operasional
Surplus Non Operasional TA 2015 sebesar Rp354.151.625,00 berasal dari hewan  ternak yang berkembang biak  sebesar Rp12.000.000,00, selisih lebih atas nilai buku untuk penggantian kendaraan bermotor yang hilang sebesar Rp6.430.625,00 dan kompensasi atas sewa sebagian tanah dan bangunan milik Pemerintah Daerah sebesar Rp335.721.000,00.
2. PENJELASAN POS-POS BEBAN
Beban adalah kewajiban Pemerintah Daerah yang diakui sebagai pengurang kekayaan bersih. Rincian lebih lanjut mengenai Beban Operasi, beban Transfer, Non Operasional dan Beban Luar Biasa TA 2015 adalah sebagai berikut:

	Beban
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 a.
	Beban Operasi
	1.319.083.278.452,90 

	 b.
	Beban Transfer
	143.975.369.200,00 

	 c.
	Defisit Non Operasional
	783.472.937,00 

	 d.
	Beban Luar Biasa
	451.200.000,00 

	 
	Jumlah
	1.464.293.320.589,90


Rincian lebih lanjut mengenai Beban Operasi, Beban Transfer, defisit Non Operasional dan Beban Luar Biasa adalah sebagai berikut
a. Beban Operasi
Beban Operasi adalah pengeluaran uang atau kewajiban untuk mengeluarkan uang dari entitas dalam rangka kegiatan operasional entitas agar entitas dapat melaksanakan fungsinya dengan baik.
Beban operasi terdiri atas beban sebagai berikut.

	Beban
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	1)
	Beban Pegawai 
	793.838.318.054,00 

	2)
	Beban Barang dan Jasa
	369.532.255.725,36 

	3)
	Beban Bunga
	16.878.577,00 

	4)
	Beban Subsidi
	0,00

	5)
	Beban Hibah
	12.309.709.336,00 

	6)
	Beban Bantuan Sosial
	20.244.810.000,00 

	7)
	Beban Penyusutan dan Amortisasi
	111.697.179.792,00 

	8)
	Beban Penyisihan Piutang
	11.444.126.968,54 

	 
	Jumlah
	1.319.083.278.452,90


1) Beban Pegawai
Beban pegawai merupakan kompensasi terhadap pegawai baik dalam bentuk uang atau barang, yang harus dibayarkan kepada pejabat negara, pegawai negeri sipil, dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah daerah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan, kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pengadaan aset tetap.
Realisasi Beban Pegawai Tahun 2015 sebesar Rp789.225.061.574,00 dengan rincian sebagai berikut.
	Beban
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	 
	 

	a)
	Beban Gaji dan Tunjangan - LO
	539.140.826.878,00 

	b)
	Beban Tambahan Penghasilan PNS - LO
	24.234.722.932,00 

	c)
	Beban Penerimaan Lainnya Pimpinan dan Anggota DPRD serta KDH/WKDH - LO
	3.718.600.000,00 

	d)
	Beban Insentif Pemungutan Pajak Daerah
	3.240.348.006,00 

	e)
	Beban Insentif Pemungutan Retribusi Daerah
	473.815.559,00 

	f)
	Beban Uang Lembur - LO
	1.944.893.850,00 

	g)
	Beban Penghasilan lainnya - LO
	183.948.910.785,00 

	h)
	Beban Pegawai BLUD - LO
	4.526.449.664,00 

	 i)
	Beban Honorarium PNS
	9.157.173.800,00 

	 j)
	Beban Honorarium Non PNS
	10.885.383.400,00 

	 k)
	Beban Honorarium Pengelola Dana BOS
	12.567.193.180,00 

	 
	Jumlah
	793.838.318.054,00


2) Beban Barang dan Jasa
Beban Barang dan Jasa merupakan penurunan manfaat ekonomi dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban akibat transaksi pengadaan barang dan jasa yang habis pakai, perjalanan dinas, pemeliharaan termasuk pembayaran honorarium kegiatan kepada non pegawai dan pemberian hadiah atas kegiatan tertentu terkait dengan suatu prestasi. 
Realisasi Beban Barang dan Jasa Tahun 2015 sebesar Rp369.532.255.725,36 dengan rincian sebagai berikut.

	Beban
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	 
	 

	a)
	Beban Bahan Pakai Habis
	7.658.258.158,00 

	b)
	Beban Persediaan Bahan/ Material
	21.063.961.390,29 

	c)
	Beban Jasa Kantor
	82.991.585.916,00 

	d)
	Beban Premi Asuransi
	6.975.320.842,99 

	e)
	Beban Perawatan Kendaraan Bermotor
	8.745.174.693,00 

	f)
	Beban Cetak dan Penggandaan
	8.100.765.181,08 

	g)
	Beban Sewa Rumah/Gedung/Gudang/Parkir
	2.589.357.660,00 

	h)
	Beban Sewa Sarana Mobilitas
	654.500.000,00 

	 i)
	Beban Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor
	1.046.709.300,00 

	 j)
	Beban Makanan dan Minuman
	12.132.230.798,00 

	 k)
	Beban Pakaian Dinas dan Atributnya
	2.678.661.700,00 

	l)
	Beban Pakaian Kerja
	1.238.147.700,00 

	m)
	Beban Pakaian khusus dan hari-hari tertentu
	878.821.000,00 

	n)
	Beban Perjalanan Dinas
	17.412.511.391,00 

	o)
	Beban Pemulangan Pegawai
	250.582.500,00 

	p)
	Beban Pemeliharaan
	16.645.019.686,00 

	q)
	Beban Jasa Konsultasi
	3.288.148.400,00 

	r)
	Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pihak Ketiga
	5.865.107.400,00 

	s)
	Beban Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS
	8.821.719.550,00 

	 t)
	Beban Uang untuk diberikan kepada Pihak Ketiga/Masyarakat
	977.277.922,00 

	 u)
	Beban Barang Dana BOS
	71.807.264.535,00 

	 v)
	Beban Perlengkapan dan Peralatan
	1.417.383.429,00 

	w)
	Beban Barang dan Jasa BLUD
	76.198.711.679,00 

	x)
	Beban Peralatan dan Perlengkapan Praktek
	400.470.400,00 

	y)
	Beban Aset Ekstrakomptabel
	4.897.890.245,00 

	z)
	Beban Barang Tidak Memenuhi Kriteria Aset Tetap
	4.796.674.249,00 

	 
	Jumlah
	369.532.255.725,36


3) Beban bunga
Realisasi Beban Bunga TA 2015 sebesar Rp16.878.577,00 adalah belanja untuk membayar bunga utang pinjaman kepada Pemerintah Pusat berdasarkan Perjanjian Penerusan Pinjaman No. SLA-859/DP3/1996 tanggal 26 Januari 1996 eks Loan ADB No.1198-INO.
4) Beban Hibah
Beban Hibah merupakan beban pemerintah dalam bentuk uang, barang, atau jasa kepada pemerintah, pemerintah daerah lainnya, perusahaan daerah, masyarakat, dan organisasi kemasyarakatan, yang bersifat tidak wajib dan tidak mengikat. Realisasi Beban Barang dan Jasa Tahun 2015 sebesar Rp12.309.709.336,00 dengan rincian sebagai berikut.
	Beban
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	a)
	Beban Hibah kepada Pemerintah
	920.000.000,00 

	b)
	Beban Hibah kepada Kelompok Masyarakat
	1.477.567.336,00 

	c)
	Beban Hibah kepada Organisasi Kemasyarakatan
	9.366.950.000,00 

	d)
	Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pihak Ketiga
	545.192.000,00 

	 
	Jumlah
	12.309.709.336,00


5) Beban Bantuan Sosial
Beban Bantuan Sosial TA 2015 merupakan beban pemerintah daerah dalam bentuk uang atau barang yang diberikan kepada anggota masyarakat  yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko sosial. 
Realisasi Beban Bantuan Sosial Tahun 2015 sebesar Rp20.244.810.000,00 dengan rincian sebagai berikut.

	Beban
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	a)
	Beban Bantuan Pemberian Beasiswa kepada Siswa Kurang Mampu
	1.211.560.000,00 

	b)
	Beban Bantuan Kesejahteraan Pendidik Wiyata Bhakti Pendidikan Formal (Bantuan Gubernur)
	195.900.000,00 

	c)
	Beban Bantuan Peningkatan Kualifikasi ke S1/D4 Pendidikan Formal (Bantuan Gubernur)
	157.500.000,00 

	d)
	Beban Bantuan Peningkatan Kualifikasi ke S1 Pendidik PAUD   (Bantuan Gubernur)
	217.000.000,00 

	e)
	Beban Bantuan Rehabilitasi Sosial Daerah Kumuh
	1.845.000.000,00 

	f)
	Beban Bantuan Kesejahteraan Guru RA,BA,MI,MTs, dan MA Swasta
	5.053.000.000,00 

	g)
	Beban Bantuan Kesejahteraan GTT PAUD, TK, SD, SMP, SMA dan SMK Swasta
	2.185.650.000,00 

	h)
	Beban Bantuan Kesejahteraan Guru TPQ,Ptgs Dikonia,Pengajar Injil, Agama Budha dan Hindu
	6.817.500.000,00 

	i)
	Beban Bantuan Santunan Kematian
	2.000.000.000,00 

	j)
	Beban Bantuan Fasilitasi Penyelenggaraan UN, UASBN dan UNPK
	129.700.000,00 

	k)
	Beban Bantuan Kesejahteraan Pendidik PAUD  (Bantuan Gubernur)
	432.000.000,00 

	 
	Jumlah
	20.244.810.000,00


6) Beban Penyusutan dan Amortisasi
Beban Penyusutan dan Amortisasi adalah beban yang terjadi akibat penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa terjadi pada saat penurunan nilai aset sehubungan dengan penggunaan aset bersangkutan/berlalunya waktu.
Realisasi Beban Penyusutan dan Amortisasi Tahun 2015 sebesar Rp111.697.179.792,00 dengan rincian sebagai berikut.

	Beban
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 
	
	 

	a)
	Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin
	55.369.966.629,00 

	b)
	Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan
	21.189.247.624,00 

	c)
	Beban Penyusutan Jalan, Irigasi, dan jaringan
	31.430.621.846,00 

	d)
	Beban Penyusutan Aset Lainnya
	3.120.102.105,00 

	e)
	Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud
	587.241.588,00 

	 
	Jumlah
	111.697.179.792,00


7) Beban Penyisihan Piutang
Beban Penyisihan Piutang merupakan cadangan yang harus dibentuk sebesar persentase tertentu dari akun piutang terkait ketertagihan piutang. 
	Beban
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	a)
	Beban Penyisihan Piutang Pajak
	10.797.625.151,35 

	b)
	Beban Penyisihan Piutang Retribusi
	97.706.985,96 

	c)
	Beban Penyisihan Piutang Lain-lain PAD yang Sah
	548.794.831,23 

	 
	Jumlah
	11.444.126.968,54


b. Beban Transfer
Beban Transfer merupakan beban berupa pengeluaran uang atau kewajiban untuk mengeluarkan uang dari pemerintah daerah kepada entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan.
	Beban
	Realisasi TA  2015

	
	(Rp)

	 1)
	Beban Transfer Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintahan Desa
	6.742.954.100,00 

	 2)
	Beban Transfer Bagi Hasil Pendapatan Lainnya Kepada Pemerintahan Desa
	2.440.228.200,00 

	 3)
	Beban Transfer Bantuan Keuangan ke Desa
	133.895.491.000,00 

	 4)
	Beban Transfer Bantuan Kepada Partai Politik
	896.695.900,00 

	 
	Jumlah
	143.975.369.200,00


c. Defisit Non Operasional
Realisasi Defisit Non Operasional Tahun 2015 sebesar Rp783.472.937,00.  Defisit Non Operasional ini merupakan defisit atas penghapusan aset yaitu sebesar nilai buku aset saat dihapuskan dengan rincian sebagai berikut.

	 
	Nilai Perolehan
	Nilai Perolehan
	Akumulasi Penyusutan
	Nilai Buku yang dihapuskan

	 
	
	 
	 
	 

	1
	Peralatan dan Mesin
	18.105.896,00
	17.638.562,00
	467.334,00

	2
	Gedung Dan Bangunan
	834.538.000,00
	178.644.100,00
	655.893.900,00

	3
	Aset Tetap Lainnya
	1.360.000,00
	-
	1.360.000,00

	4
	Aset Lainnya
	2.335.777.254,00
	2.210.025.551,00
	125.751.703,00

	 
	Jumlah
	3.189.781.150,00
	2.406.308.213,00
	783.472.937,00



d. Beban Luar Biasa
Beban Luar Biasa TA 2015 sebesar Rp451.200.000,00 adalah pengembalian dana anggota DPRD periode 1999-2014 yang dititipkan ke kas daerah tahap pertama dan kedua.
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